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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui ada tidaknya pengaruh model Treffinger berbantuan lembar kerja
siswa terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini meggunakan penelitian kuantitatif jenis
Quasi Eksperimen dengan Matching control group pretest posttest design. Sampel penelitian mencakup
dua kelas X MAN, yang terdiri dari 1 kelas eksperimen dan 1 kelas kontrol yang dipilih secara random
setelah penyepadanan kelas. Instrumen berupa tes kemampuan berpikir kritis yang telah memenuhi
validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran soal. Semua data dianalisis secara kuantitatif
menggunakan analisis komparatif dan Uji-NGain. Hasil kajian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Memperhatikan mean kelas
eksperimen lebih tinggi, disimpulkan bahwa model Trefinger berbantuan LKS berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil analisis NGain juga menunjukkan peningkatan masing-masing
dimensi kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Implikasinya bahwa model ini meneguhkan dan menjadi suplemen dalam memperkuat teori
pembelajaran beriorentasi konstruktivistik
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Abstract

The purpose of this research is to determine whether Treffinger model, assisted by student worksheets, has
an effect on students’ critical thinking skills. This research uses the quantitative quasi-experimental research
design with a matching control group pre-test and post-tests design. The research sample included two
classes of 10™" grade students of MAN, one experimental class and one control class, which were chosen at
random after the classes were matched. The instrument is a critical thinking ability test that meets the
questions' validity, reliability, discriminating power, and level of difficulty. All variables were quantitatively
analysed using comparative analysis and Test-NGain. The research result shows that there are differences
in critical thinking skills between the experimental and control groups. Considering the higher mean of
the experimental class, it was concluded that the Trefinger model, assisted by worksheets, had an effect on
students’ critical thinking skills. The NGain analysis results also show that the experimental class increased
in each dimension of critical thinking skills more than the control class. The implication is that this model
strengthens and supplements the constructivist-oriented learning theory.
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PENDAHULUAN

Salah satu keterampilan yang diharapkan pada setiap lulusan sekolah, yaitu kemampuan
berpikir kritis (Surdinata dkk. 2018). Berpikir kritis yakni berpikir yang mana selalu ingin
mengetahui terkait informasi yang tersedia guna mendapatkan pemahaman yang menyeluruh
(Yustyan dkk., 2015). Keterampilan berpikir kritis menjadi instrumen untuk menghasilkan
lulusan yang berdaya saing (Sukardi dkk., 2019). Namun pada aktualnya, tidak banyak siswa
yang mempunyai kelebihan dalam berpikir kritis (Hadi & Junaidi, 2018). Temuan Rahmat dkk.
(2019) menunjukkan masih rendahnya tingkat berpikir kritis siswa saat melakukan pemecahan
masalah. Perihal ini diakibatkan guru dalam melakukan penyampaian materi tidak melibatkan
peran aktif siswa (Adekantari dkk. 2020). Sementara itu, penggunaan metode pembelajaran
mengarah pada ceramah serta penilaian yang memiliki sifat tertulis hanya mampu mengarah pada
pencapaian kognitif (Sukardi, 2017). Hal tersebut dibuktikan dari temuan Nuryanti (2018)
kemampuan berpikir kritis siswa SMP masih rendah, dengan rata-rata persentase hanya 40,46%.
Temuan Susanto (2021) juga menegaskan masih rendahnya tingkat berpikir kritis siswa sekolah
dasar, karena banyak siswa yang masih lambat dalam berpikir kritis dikarenakan belum terbiasa
dan kurang terlatih.

Berdasarkan pemaparan tersebut, untuk meningkatkan kemampuan berpikir tentu
membutuhkan variasi saat proses belajar mengajar berlangsung. Salah satunya dengan
menggunakan model Treffinger, yakni model mengaktifkan siswa dalam kegiatan belajar dan
mendorong siswa agar kreatif saat memecahkan permasalahan. Model pembelajaran Treffinger
mendorong siswa untuk fokus terhadap indikator riil dari lingkungannya, menumbuhkan ide dan
memilih solusi terbaik. Model pembelajaran ini diharapkan dapat menumbuhkan serta
mengembangkan kemampuan pemahaman siswa, yang dikembangkan melalui berpikir
(Tampubolon, 2018). Beberapa penelitian juga membuktikan akan keberhasilan model Treffinger
dalam menunjang kemampuan berpikir kreatif siswa (Tampubolon, 2018; Diyas, 2020), hasil
belajar siswa (Simanjuntak dkk., 2020), hasil belajar siswa dan sikap siswa (Rosiyanti & Wijayanti,
2015), pemahaman konsep dan kecakapan berpikir rasional (Latifah dkk. 2019), serta
peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Annuru dkk., 2017).

Namun demikian, model ini akan lebih bermakna jika dikombinasikan dengan media yang
tepat. Karena penggunaan media yang tepat, dapat lebih menumbuhkan semangat siswa dan
perhatian siswa pada materi saat pembelajaran berlangsung sehingga dapat mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis siswa (Kirti dkk., 2018). Berdasarkan kajian-kajian di atas, nampaknya
yang memadukan dengan media pembelajaran. Salah satu media yang sesuai untuk dipadu dengan
model Treffinger adalah lembar kerja siswa (LKS), sebab lembar kerja siswa dibutuhkan dalam
implementasi pembelajaran aktif. Untuk menumbuhkan partisipasi aktif siswa, maka media LKS
berperan membimbing siswa melalui proses belajar dan melatih keterampilan berpikir (Fitriani
dkk., 2017). Beberapa hasil kajian sebelumnya juga membuktikan bahwa lembar kerja siswa (LKS)
bisa menunjang kreativitas serta hasil belajar akuntansi (Nurcahaya, 2018), tingkat berpikir yang
baik (Wulandari dkk., 2017), berpikir kreatif (Lathifah, 2017) serta pengaruh LKS dalam prestasi
belajarnya (Riswanto, 2015). Dengan demikina, penggunaaan Treffinger ditunjang LKS menjadi
keterbaharuan riset ini, karena akan mendorong siswa untuk berpikir kreatif ketika dihadapkan
pada masalah. Atas dasar tersebut, kajian ini dilakukan bertujuan untuk menguji pengaruh model
Treffinger berbantuan lembar kerja siswa terhadap berpikir kritis siswa.

METODE PENELITIAN
Pendekatan penelitian ini dengan kuantitatif berjenis quasi eksperimen dengan tipe design
Matching control group pretest posttest design. Detailnya digambarkan pada Gambar 1.

Kelompok Pre test Perlakuan (X) Post test
KE 0, Xi 02
KK 0 X2 0,

Gambar 1. Matching Pretest-Postest Control Group Design

v@v http://mahesainstitute.web.id/ojs2/index.php/jehss @ mahesainstitut@gmail.com 471

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.


http://u.lipi.go.id/1534136250

Sahila Ridhiyani, Sukardi & Masyhuri, Model Pembelajaran Treffinger Berbantuan Lembar Kerja Siswa
dan Pengaruhnya terhadap Berpikir Kritis Siswa

Berdasarkan Gambar 1, kelas eksperimen menggunakan model Treffinger yang didukung
oleh media LKS, dan kelas kontrol mengadopsi model konvensional. Pretest dan postest dilakukan
di kedua kelas untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa di masing-masing kelas.
Penyepadanan kelas meliputi, kemampuan I1Q dan hasil belajar siswa, jumlah siswa,
kemampuan serta kesungguhan guru, alokasi waktu, jadwal pembelajaran, dan instrumen
evaluasi kemampuan berfikir kritis pada kelas kontrol yang disipakan peneliti (Sukardi, 2017).

Semua kelas X IPS menjadi populasi penelitian ini, sedangkan sampel penelitian mencakup
dua kelas selaku kelas eksperimen serta satu kelas lagi selaku kelas kontrol. Kedua kelas di ambil
secara random sampling setelah dilakukan penyepadanan kelas. Instrumen pengumpulan data
memakai tes dalam bentuk pilihan ganda yang telah memenuhi kualitas instrumen, berupa:
validitas, reabilitas, tingkat kesukaran serta daya beda soal. Data tes validitas menunjukkan bahwa
dari total 40 butir soal, 29 soal di anggap valid. Hasil uji reabilitas menunjukkan bahwa ke 29 soal
masuk dalam kriteria koefisien korelasi sebesar 0,896. Hasil analisis tingkat kesukaran soal
ditemukan 10 soal berkategori sedang, 19 soal berkategori mudah. Sedangkan untuk uji daya beda
soal, ditemukan 29 soal berkategori cukup. Sehingga, hasil uji coba serta analisis di proleh 29 butir
soal yang memenuhi kualitas instrumen.

Keseluruhan data dianalisis menggunakan uji komparatif dengan dua sampel independen
setelah memenubhi uji persyaratan analisis. Uji N-Gain Score digunakan mengamati peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa antara sebelum serta sesudah perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Pesyaratan Analisis

Uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov-Sminov menunjukkan bahwa kelas eksperimen
memproleh skor 0,980 > 0.05, disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Uji homogenitas
menggunakan uji statistik Levene diperoleh nilai adalah 0.210 > 0.05, sehingga disimpulkan kedua
kelas tersebut dianggap homogen.

Hasil Pengujian Hipotesis
Hasil pengujian hipotesis dirangkum dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis Hipotesis

Kelas Mean Standar Deviasi Min Max Manual

thitung Liabel
Eksperimen 62 21.80 31 86 28.3 1.996
Kontrol 41 13.95 20 68

Sumber: pengolahan data primer

Tabel 1 menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelas
eksperimen yang menggunakan Treffinger berbantuan lembar kerja siswa dengan kelas kontrol
yang menggunakan model konvensional. Dengan memperhatikan nilai mean lebih tinggi pada
kelas eksperimen, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Treffinger berbantuan lembar
kerja siswa memiliki pengaruh kemampuan berpikir kritis siswa.

Hasil Uji-N Gain Score

Selanjutnya, dilakukan uji N-Gain untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa pada setiap kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Tabel 2 berikut
menggambarkan skor N-gain kedua kelas.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji N-Gain

Kelas Rata-Rata Pretest Rata-Rata Posttes N-Gain Kategori
Eksperimen 37 62 0.39 Sedang
Kontrol 38 41 0.38 Sedang

Sumber: pengolahan data primer
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Tabel 2 menunjukkan bahwa peningkatan nilai pretest dan posttets kelas eksperimen
berbeda dengan peningkatan nilai pretest serta posttest kelas kontrol. Peningkatan tertinggi
berasal dari kelas eksperimen yang memproleh nilai 0,39. Hal ini memperlihatkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa di kelas yang memakai model Treffinger berbantuan lembar
kerja siswa lebih besar dari pada kelas dengan cara konvensional.

Selanjutnya perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada Gambar 2.
Berdasarkan beberapa indikator yang meliputi: Membangun keterampilan, memberikan
penjelasan sederhana, membuat penjelasan lebih lanjut, simpulan dan taktik dan strategi
(Asmawati, 2015).

0.60 -~

0.50 +

0.40 +

0.30 +

0.20 1 M eksperimen

0.10 1 H kontrol
0.00 T T T T T T

_0 . 1 0 \'b\ ’J\‘:" \“b(h

Gambar 2. Perbandingan Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

Gambar 2 menunjukkan perbandingan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Misalnya indikator pertama pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Hal tersebut terjadi karena pada saat penerapan
model pembelajaran Treffinger siswa lebih aktif saat proses pembelajaran, dan mampu
memecahkan setiap permasalahan yang ada berdasarkan dengan sumber sumber yang relevan.

Pembahasan

Hasil kajian di atas membuktikan keberhasilan model Treffinger berbantuan lembar kerja
siswa terhadap kemampuan berpikir kritis dikarenakan model ini sejalan dengan prinsip
konstruktivisme. Suparlan (2019) bahwa teori konstruktivisme dapat membantu membangun
kemampuan, pemahaman serta tahapan pembelajaran. Sukardi (2014) menegaskan pula bahwa
pembelajaran berbasis konstruktivistik dapat membantu memecahkan permasalahan secara
langsung melalui pengalaman mereka sendiri. Model-model pembelajaran yang berorientasi pada
konstruktivistik, mengarakan pada keaktifan siswa. Secara khusus, teori ini memungkinkan siswa
menciptakan pengetahuan baru juga memahami apa yang telah mereka pelajari melalui
pengalaman pribadi, siswa membangun ilustrasi internal pengetahuan yang berfungsi sebagai
interpretasi dari pengalaman pribadi (Sugrah, 2019). Proses pembelajaran yang dihasilkan oleh
teori konstruktivisme memanifestasikan dirinya tidak hanya dalam bentuk kegiatan bersama,
interaksi, dan kerjasama dalam konstruksi pengetahuan berdasarkan realitas atau masalah sosial,
tetapi juga dalam bentuk praktik langsung dalam kehidupan siswa sehingga siswa dapat
berpartisipasi dalam pembelajaran (Sukardi, 2017; Sukardi, 2017).

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh model Treffinger berbantuan
lembar kerja siswa dalam kemampuan berpikir kritis untuk mata pelajaran sosiologi. Selain itu,
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terdapat peningkatan yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dibanding kelas kontrol. Menurut
Sari dan Putra (2016) bahwa model Treffinger bagi kemampuan berpikir kritis serta kreatif sangat
penting maknanya, karena permasalahan yang semakin kompleks dalam abad ini. Adekantari dkk.
(2020) mensinyalir bahwa dengan kemampuan berpikir kritis tidak hanya dapat memecahkan
masalah kehidupan sehari-hari tetapi juga bisa membantu siswa membangun pengetahuan.
Peneliti Hendi dkk. (2020) menyebutkan bahwa kendala utama dalam upaya peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa terletak pada pembelajaran kurang tepat dan penggunaan media
yang terbatas. Selain itu, guru lebih banyak memakai metode pembelajaran konvensional. Atas
dasar itu, Sisra dan Ike (2020) memberikan saran pentingnya penggunaan pembelajaran yang
mendorong siswa berpikir kritis, termasuk penggunaan Treffinger.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Dewi (2020) menerangkan bahwa model pembelajaran
Treffinger berperan dalam mendorong pembelajaran kreatif, yang dapat membantu siswa
mengembangkan kemampuan kreatifnya. Hal ini disebabkan, karena siswa dilatih untuk
mengekspresikan ide-ide mereka secara kreatif, yang memungkinkan mereka menemukan solusi
untuk masalah mereka. Kajian Lestari dkk. (2018) juga memperlihatkan bahwa model Treffinger
telah terbukti meningkatkan kepercayaan diri dan kemauan siswa untuk berpartisipasi. Senada
dengan itu, Huda (2016) menerangkan bahwa model pembelajaran Treffinger merupakan
alternatif pendekatan pemecahan masalah dalam pembelajaran yang mendorong siswa guna
berpikir kreatif ketika dihadapkan pada tantangan. Untuk memperkuat kelebihan model ini, maka
penggunaan media pembelajaran menjadi keniscayaan karena terbukti memberikan dampak yang
signifikan terhadap kelancaran proses pembelajaran. Media pembelajaran yang tepat dapat
membantu siswa dalam setiap tahapan pembelajaran. Kajian Marga (2018) membuktikan bahwa
lembar kerja siswa sebagai salah satu media dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan
berpikir kritisnya. Demikian juga dengan penelitian Asmawati (2015) yang menerangkan bahwa
lembar kerja siswa yang berbasis model guided inquiry bisa menunjang kemampuan berpikir kritis
serta pemahaman konsep siswa.

SIMPULAN

Terdapat pengaruh Model Treffinger didukung lembar kerja siswa terhadap kemampuan
berpikir kritis. Selain itu, progres peningkatan setiap aspek berpikir kritis menunjukkan capaian
yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dibanding kelas kontrol. Hal ini terjadi karena
penggunaan model Treffinger berbantuan lembar kerja siswa telah menciptakan pembelajaran
yang lebih\menarik, inovatif, kontekstual, dan berpusat pada siswa sehingga dapat meningkatkan
motivasi, keterampilan pemecahan masalah siswa, dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa. Implikasi teoritisnya bahwa penggunaan model-model pembelajaran inovatif seperti model
Treffinger didukung lembar kerja siswa telah mengkonfirmasi keberadaan teori konstruktivistik.
Oleh karenanya, dalam pembelajaran penting untuk menggunakan pembelajaran-pembelajaran
berbasis teori ini guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian-penelitian lanjutan juga
disarabkan melalui perluasan metode, perluasan parameternya, perluasan sampel, dan lainnya.
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